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Abstract 
This study aims to describe and analyze the charcteristics of poverty that are 
faced by Sasur’s people in Sahu district, West Halmahera. The method used 
is qualitative descriptive with sample data from 188 families. The results 
showed that 90% of poor villagers are categorized as working-age and 100% 
of people are working in the informal sector. Survival strategies they use 
include: make loans to some traders, including coconut, nutmeg, cloves and 
cocoa traders, sell sopi and become laborers in the city. When it rains, they 
shift from rice farming activity to planting cassava and taro and this effort 
helps them survive. 
Keywords:  Life Survival Strategy, Village Poverty. 
 
PENDAHULUAN 
Sumber livelihood masyarakat di daerah pedesaan selalu terpusat pada 
kekayaan alam yang mereka miliki, secara khusus pada lingkungan sekitar 
mereka. Sumber daya alam menjadi aset utama bagi masyarakat yang diandalkan 
untuk mempertahankan keberlangsungan hidup. Pemanfaatan hasil alam secara 
tradisional yang digunakan sebagai sumber kehidupan sangat berbeda dengan 
pemanfaatan hasil alam yang sudah mengalami proses modernisasi. Berdasarkan 
temuan Uprety (2012), sebagian masyarakat lokal di negara-negara berkembang 
menggantungkan diri pada kekayaan alam dan menggunakan sistem pengelolaan 
KRITIS, Jurnal Studi Pembangunan Interdisiplin, Vol. XXVIII No. 1, 2019: 1-10 
2 
lokal untuk menyediakan makanan demi mempertahanan hidup mereka. Kondisi 
ini juga dialami oleh Masyarakat Desa Sasur Kecamatan Sahu di Kabupaten 
Halmahera Barat; untuk menjamin livelihood masyarakat menggantungkan 
kehidupan mereka pada alam. Proses pertanian masyarakat yang tidak teratur 
dengan baik telah menyebabkan situasi perekonomian mereka menjadi lemah 
dan mempengaruhi tingkat kesejahteraan masyarakat. Hal ini diperburuk dengan 
buruknya pelayanan publik yang berkaitan dengan air bersih, sanitasi, 
pendidikan, kesehatan, serta kondisi Keamanan dan Ketertiban Masyarakat 
(Kamtibmas) yang mengakibatkan munculnya berbagai permasalahan sosial di 
masyarakat. 
Desa Sasur merupakan desa yang terletak di wilayah pesisir dan merupakan 
bagian dari wilayah pemerintahan Kecamatan Sahu Kabupaten Halmahera Barat. 
Dari kondisi lokasinya yang sulit mengakses berbagai hal mengakibatkan 
munculnya sejumlah permasalahan, salah satunya adalah tekanan ekonomi yang 
mendorong masyarakat Desa Sasur untuk menerapkan berbagai strategi untuk 
tetap bertahan hidup guna memenuhi kebutuhan setiap hari. 
Berkaitan dengan hal tersebut maka penulis tertarik untuk meneliti lebih 
dalam mengenai strategi bertahan hidup (Life Survival Strategy), masyarakat 
Desa Sasur di Kecamatan Sahu Kabupaten Halmahera Barat. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengkaji karakteristik penduduk miskin dan 
mengetahui strategi untuk bertahan hidup (Life Survival Strategy) yang 




Selain sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, Indonesia juga 
merupakan negara agraris dengan lahan pertanian yang luas dan subur sehingga 
sebagian besar penduduknya berprofesi sebagai petani. Pekerjaan bertani 
terkesan sebagai profesi inferior. Kesan tersebut tidak sepenuhnya salah karena 
secara umum kesejahteraan petani jauh tertinggal dibandingkan kesejahteraan 
tenaga industri. Menurut Sastraatmadja (2006) petani hidup dalam ketertinggalan 
dengan kondisi kehidupan yang mengenaskan. 
Di kalangan masyarakat profesi sebagai petani biasanya digunakan sebagai 
perlindungan dari status pengangguran, sehingga banyak petani yang 
dikategorikan sebagai petani miskin (Scott, 1981). Sugihardjo (2012) 
mengemukakan bahwa dengan kebutuhan hidup yang besar memacu petani 
untuk berperilaku sebagai petani survival demi memenuhi kebutuhannya, maka 
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secara kasar diartikan masalah yang dihadapi petani adalah bagaimana 
menghasilkan beras yang cukup untuk makan sekeluarga dan untuk membeli 
barang kebutuhan dasar lain. 
Petani yang sangat identik dengan petani survival adalah buruh tani. 
Husodo (2004) mengemukakan teori household survival life (kelangsungan hidup 
rumah tangga) yaitu pola-pola yang dibentuk oleh berbagai usaha yang dilakukan 
oleh manusia untuk memenuhi syarat minimal yang dibutuhkan untuk menjaga 
kelangsungan hidup rumah tangga. 
Cara hidup subsisten berakar dalam kebiasaan-kebiasaan ekonomi dan 
pertukaran-pertukaran sosial dalam masyarakat petani. Perilaku ekonomis yang 
khas dari keluarga petani yang berorientasi subsistensi merupakan akibat dari 
kenyataan bahwa - berbeda dari suatu perusahaan kapitalis - ia sekaligus 
merupakan satu unit produksi. Agar bisa bertahan sebagai satu unit, maka 
keluarga itu pertama-tama harus memenuhi kebutuhannya sebagai konsumen 
subsisten yang boleh dikatakan tak dapat dikurangi lagi dan tergantung kepada 
besar-kecilnya keluarga itu  (Scott, 1981). 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, di mana 
peneliti melakukan analisa karakteristik dan strategi bertahan hidup (Life 
Survival Strategy). Untuk mendapatkan data primer, peneliti melakukan 
observasi, wawancara mendalam dan studi dokumentasi. Peneliti melakukan 
wawancara kepada Ketua Jemaat Gereja Masehi Injili di Halmahera (GMIH) di 
Desa Sasur, Tokoh Masyarakat, dan Kepala Desa yang juga merupakan pemangku 
adat. Selain itu, peneliti juga melakukan studi tambahan pada dokumen yang 
dimiliki oleh Pemerintah Desa Sasur antara lain data monografi desa. Penelitian 
berlangsung dari bulan Juni hingga bulan September 2017. 
 
TEMUAN EMPIRIK 
Berdasarkan ciri-ciri serta kondisi tertentu dan khusus yang terdapat pada 
penduduk Desa Sasur, penelitian ini melakukan analisa dari dua sudut pandang 
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Karakteristik Sosio-demografi Masyarakat Miskin Desa Sasur 
Tingkat Pendidikan 
Pada data monografi Desa Sasur pada tahun 2016 tercatat mayoritas 
penduduk Desa Sasur menamatkan pendidikan hingga Sekolah Dasar (SD) atau 
33,51% dari total penduduk usia sekolah. Disusul 24,47% tidak tamat SD, 19,15% 
tamat SLTP, 12,23% tidak sekolah, 5,85% tidak tamat SLTP dan 4,79% 
menyelesaikan pendidikan di SLTA. 
Kondisi Perumahan 
Perumahan masyarakat Desa Sasur dapat dibagi dalam dua tipe, yaitu 
rumah semi permanen dan non permanen/darurat. seperti yang diuraikan pada 
tabel 1 berikut ini: 
Tabel 1. Distribusi Penduduk Berdasarkan Jenis Rumah 
 
 
Sumber data primer, Agustus 2017 (diolah) 
Rumah semi permanen dibangun pada tahun 2014 dengan bantuan dari 
pemerintah berupa bahan bangunan non lokal seperti seng dan semen sebanyak 5 
zak per rumah sedangkan rumah non permanen/darurat tidak mendapatkan 
bantuan dari pemerintah1. 
Kepemilikan Rumah Status Tanah dan Bangunan 
 Keinginan setiap orang untuk memiliki rumah merupakan hal yang sangat 
wajar. Kewajaran ini menjadi penting karena rumah tidak saja menjadi tempat 
bagi setiap orang yang telah berkeluarga untuk beteduh, tetapi rumah juga bisa 
membuat pemiliknya menjadi bebas dalam merencanakan tujuan masa depan 
keluarga. Jika dipandang dari sisi peradaban, rumah memberi gambaran pada 
pihak luar tentang sejauh mana tingkat peradaban manusia atau orang yang 
menghuni rumah tersebut. Dalam konteks ini, maka dari bentuk dan model 
rumah, orang luar yang melihat dapat mengetahui asal usul penghuninya.  
 Di masyarakat Desa Sasur, bagi orang luar sulit untuk mengetahui siapa 
pemilik rumah jika kita tidak bertanya pada penghuninya. Hal ini dikarenakan 
dalam satu rumah tidak hanya dihuni oleh satu keluarga, kita bisa menemukan 
dua sampai tiga KK yang berada dalam rumah tersebut. Konteks ini menunjukkan 
bahwa daya dukung ekonomi masyarakat di Desa Sasur masih sangat lemah untuk 
membangun rumah bagi satu KK. Selain masih memegang prinsip tradisional 
                                                             
1 Wawancara  12 Juni  2017 
No Jenis Rumah Jumlah Prosentase (%) 
1 Semi permanen 21 11,17 
2 Darurat 167 88,83 
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“makan tidak makan yang penting ngumpul” yang dimiliki orang tua, ada indikasi 
bahwa perkawinan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat di Desa Sasur masih 
belum tertata secara baik, atau bisa dikatakan perkawinan usia muda masih 
mendominasi situasi sosial mereka, sehingga cara pikir anak-anak muda yang 
berkeluarga belum disiapkan dengan matang. 
Sumber Air 
Sumber air yang dikonsumsi oleh masyarakat Desa Sasur bersumber dari 
sumur bor, air gunung, dan air kali. Khusus untuk air kali yang mengalir dari sela-
sela batu dibuat bak penampung untuk menampung air agar ketika terjadi banjir, 
air masih bisa dikonsumsi oleh masyarakat. Pengamatan lapangan yang dilakukan 
oleh peneliti menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat Desa Sasur 
memanfaatkan air dari pegunungan (mata air) sebagai sumber utama untuk 
memperoleh air bersih yang digunakan untuk kebutuhan konsumsi dan 
kebutuhan untuk Mandi, Cuci dan Kakus (MCK). Ironisnya lagi, data monografi 
Desa Sasur pada Tahun 2016 menunjukkan 85% KK di Desa Sasur belum memiliki 
fasilitas MCK permanen, kebanyakan memanfaatkan halaman belakang rumah 
untuk MCK darurat atau ke hutan. Hal ini menunjukkan bahwa sanitasi 
lingkungan dan kebersihan belum mendapat perhatian yang serius dari 
masyarakat Desa Sasur. 
Fasilitas Kesehatan dan Layanan Kesehatan 
Di Desa Sasur tidak ada fasilitas layanan Kesehatan masyarakat seperti 
Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) atau Puskesmas Pembantu (Pustu). 
Untuk tempat pengobatan hanya ada satu gedung Pos Pelayanan Terpadu 
(Posyandu), namun tidak dimanfaatkan secara rutin karena petugas kesehatan 
yang bertugas di Desa Sasur adalah petugas dari kecamatan yang melakukan 
pelayanan kesehatan sebulan sekali di Desa Sasur. Kondisi Desa Sasur yang tidak 
ada jaringan listrik, tidak ada jaringan internet dan gelombang laut yang relatif 
besar cenderung menjadi alasan ketidakhadiran tenaga layanan kesehatan ke 
Desa Sasur. 
Bila ingin berobat ke Puskesmas maka satu-satunya cara adalah pergi ke 
Kota Kecamatan (Sususpu). Untuk perjalanan kurang lebih 2 jam dari Desa Sasur 
menuju kecamatan dengan menggunakan transpotasi laut, biaya per orang 
dewasa sebesar Rp.50.000,- untuk anak-anak sebesar Rp.25.000,- selain biaya 
transportasi, setiap pasien dikenai biaya perobatan yang cukup mahal. Meskipun 
pemerintah kecamatan telah memberikan JPKKM (Jaminan Pelayanan 
Kesehatan Keluarga Miskin) namun tidak dapat dimanfaatkan karena kondisi 
wilayah dan ekonomi yang tidak mendukung. Dengan demikian warga pun lebih 
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cenderung mengupayakan pengobatan tradisional seperti dukun, obat daun-
daunan atau kulit-kulit kayu. 
Karakteristik Ekonomi Masyarakat di Desa Sasur 
Pekerjaan utama penduduk di Desa Sasur adalah bertani, dimana aktifitas 
pertanian yang dilakukan masih sangat tradisional dan bersifat subsisten. 
Budidaya yang diusahakan lebih banyak usaha perkebunan seperti pala, cengkeh, 
kelapa, dan coklat. Kemudian tanaman holtikultura seperti tomat, cabe, dan 
suyur-sayuran, untuk pemenuhan kebutuhan konsumsi keluarga sehari-hari. 
Usaha padi yang ditanam adalah padi ladang, yang juga dimanfaatkan untuk 
kebutuhan konsumsi rumah tangga. Jika beras habis, penduduk Desa Sasur 
memanfaatkan makanan pokok pengganti yaitu pisang, ubi jalar, dan singkong. 
Padi ladang yang di panen kemudian ditumbuk secara tradisional karena tidak 
ada alat penggilingan padi di desa ini. Sedangkan penduduk yang berprofesi 
sebagai nelayan tidak banyak karena alat tangkap yang mereka miliki sangat 
terbatas dan merupakan alat tangkap tradisional. 
Sebagian besar penduduk yang tidak memiliki pekerjaan menggantungkan 
hidup mereka kepada orang tua yang memiliki kebun, pala, cengkeh, dan kopra. 
Hasil panen ini dibagi secara merata kepada anak-anak mereka yang belum punya 
pekerjaan tetapi telah menikah dan tetap tinggal bersama orang tua. 
Pendapatan Rumah Tangga 
Tingkat pendapatan rumah tangga masyarakat di Desa Sasur berkisar 
antara Rp450.000-550.000/bulan. Tingkat pendapatan yang diperoleh berasal dari 
hasil panen pala, kelapa, dan coklat. Hasil pendapatan dialokasikan ke biaya anak 
sekolah dan kebutuhan konsumsi makan dan minum per hari.  
Jumlah tanggungan dalam setiap kepala keluarga paling sedikit adalah tiga 
orang dan paling banyak 10 orang. Artinya jumlah anak dalam setiap keluarga di 
Desa Sasur sangat banyak dan hal ini menunjukkan bahwa beban yang 
ditanggung setiap keluarga sangat berat. Jumlah anggota keluarga yang cukup 
banyak, akan memengaruhi pengeluaran setiap KK. Kondisi ini mengharuskan 
mereka untuk melakukan pekerjaan apa saja yang dianggap dapat menopang 
kebutuhan dan kelangsungan keluarga mereka. 
Peneliti juga menemukan bahwa anak-anak  terlibat membantu orang tua 
dalam pekerjaan, seperti mengumpulkan kelapa atau memanen buah pala dan 
cengkih. Yang dikerjakan anak-anak ini sebagai bagian dari upaya seluruh 
keluarga untuk memenuhi kebutuhan mereka. 
 
Life Survival Strategy Masyarakat Miskin Desa Sasur  
7 
PEMBAHASAN 
Strategi Bertahan Hidup (Life Survival Strategy) 
Strategi bertahan hidup masyarakat di Desa Sasur sangat fluktuatif, artinya 
pada saat musim panen dan harga komoditi unggulan kelapa, pala, coklat dan 
cengkeh relatif baik, maka hasil panen akan sangat menopang ekonomi masing-
masing keluarga. Faktor cuaca juga cukup mempengaruhi tingkat pendapatan 
penduduk. Saat musim angin kencang pada bulan Januari sampai dengan Agustus, 
hasil pertanian yang mereka miliki tidak bisa dikirim/dibawa ke pasar di kota 
Kabupaten Halmahera Barat yakni Kota Jailolo, hal ini akan sangat memengaruhi 
situasi ekonomi masyarakat dan maka setiap keluarga akan mencari cara bertahan 
hidup sepanjang delapan bulan itu.  
Strategi Bertahan Hidup Yang Bersifat Subsistensi/Uang 
Strategi bertahan hidup penduduk Desa Sasur dalam menghadapi masalah 
keuangan meliputi 4 cara. Pertama, berhutang uang pada pedagang pengepul 
kopra dan pala, atau berhutang kebutuhan pokok (sembako) kepada pedagang 
setempat. Pelunasan pinjaman baik uang dan atau sembako akan dibayar 
kemudian dengan hasil panen kelapa, pala, cengkeh dan coklat, penduduk Desa 
Sasur menyebutnya dengan strategi gali lobang tutup lobang, dan keadaan ini 
terus terjadi setiap tahun. Kedua, ada juga penduduk yang lebih memilih 
mengkonsumsi makanan pokok pengganti seperti pisang, singkong atau ubi dari 
pada harus meminjam uang, hal ini ditambah dengan faktor dimana kadang si 
pemberi pinjaman kurang percaya (bahkan tidak percaya) bahwa penduduk 
mampu membayar atau melunasi hutangnya. Ketiga, memilih menyuling dan 
menjual minuman beralkohol. Masyarakat memanfaatkan potensi kekayaan alam 
seperti mengolah mayang pohon enau/aren yang tumbuh di hutan menjadi 
minuman beralkohol. Dalam bahasa setempat minuman beralkohol ini disebut 
minuman seguer (air enau sebelum diolah), jika telah diolah menjadi minuman 
beralkohol disebut cap tikus. 
Sebelum diolah, seguer dijual per lima liter dengan harga Rp20.000. Untuk 
yang sudah disuling menjadi minuman cap tikus, dijual dengan harga Rp30.000 
per botol. Harga ini berlaku pada hari-hari biasa, sementara untuk hari raya Natal 
dan Tahun Baru, seguer diual dengan harga Rp40.000 per botol bimoli 1 liter, dan 
untuk cap tikus dijual dengan harga Rp50.000/botol bimoli 1 liter. Hasil usaha ini 
cukup membantu kebutuhan hidup mereka. Keempat, ada penduduk yang 
bekerja sebagai buruh pada pengusaha di Kota Ternate. Pada kondisi ini, setiap 
keluarga yang memiliki anak gadis yang sudah berumur lima belas tahun 
menyuruh anak-anak mereka bekerja sebagai buruh pada pengusaha, khususnya 
pengusaha Indonesia keturunan Tionghoa di Kota Ternate. Bekerja seperti ini 
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diistilahkan “makan gaji”. Di Kota Ternate mereka bekerja di toko atau warung-
warung, sebagai asisten rumah tangga dan baby sitter. Gaji yang mereka terima 
sebesar Rp 500,000/bulan. Cara “makan gaji” ini cukup membantu orang tua 
untuk bertahan hidup di desa, karena uang yang didapatkan dari gaji diberikan 
pada orang tua untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga mereka. Sedangkan 
penjualan minuman beralkohol juga membantu kebutuhan hidup setiap hari, 
namun penjualannya terbatas karena ada aturan dari pemerintah desa mengenai 
penjualan jenis minuman ini. 
Menghadapi Musim Angin Ombak Dan Hujan Badai 
Strategi bertahan hidupan masyarakat di Desa Sasur tidak hanya dibentuk 
ketika menghadapi  situasi paceklik, tetapi juga karena menghadapi situasi alam 
yang ekstrim, yaitu ketika datang musim angin disertai dengan ombak dan hujan 
badai. Pada situasi alam ekstrim ini aktifitas perekonomian masyarakat di Desa 
Sasur lumpuh total, karena satu-satunya transportasi masyarakat di Desa Sasur 
adalah melalui laut. 
Untuk menyiasati kondisi seperti ini, masyarakat Desa Sasur mengarahkan 
perhatian pada pengolahan lahan hutan dengan berkebun singkong, ubi jalar, 
jagung, pisang juga sayur-sayuran. Karena cuaca yang tidak bersahabat ini 
berlangsung dari buan Januari sampai dengan Agustus, maka hasil kebun dapat 
dimanfaatkan untuk kebutuhan makan sehari-sehari pengganti beras selama 
rentang waktu delapan bulan tersebut. 
Menurut Suyanto, ada tiga cara yang dilakukan rumah tangga miskin dalam 
menghadapi masa krisis. Pertama, mereka dapat ‘mengikat perut lebih kencang’ 
dengan jalan hanya makan sekali sehari, atau bahkan beralih ke makanan dengan 
mutu lebih rendah. Kedua, mengupayakan alternatif penghasilan lain, berupa 
kegiatan berjualan kecil-kecilan, bekerja sebagai tukang, atau melakukan migrasi 
untuk mendapat pekerjaan dengan meminta bantuan kepada saudara yang sudah 
lama pindah ke kota untuk dicarikan pekerjaan, ataupun memanfaatkan 
hubungan patron-klien. Ketiga, berhutang ke pedagang pengepul. 
Permasalahan kemiskinan telah lama menjadi perhatian pemerintah pusat 
maupun pemerintah daerah. Untuk Desa Sasur, program-program pemerintah 
yang dirasakan antara lain program Kartu Pintar, program Jaminan Pelayanan 
Kesehatan Keluarga Miskin (JPKKM) dan program Beras Untuk Warga Miskin. 
Namun dalam pelaksanannya tidak disertai dengan informasi dan edukasi yang 
baik serta tidak mempertimbangkan situasi-kondisi setempat. Kartu Pintar dan 
JPKKM ini pada prakteknya tidak digunakan oleh masyarakat, bahkan warga 
membuang Kartu Pintar yang mereka dapat. Program JPKKM juga tidak berjalan 
karena untuk mengurusnya perlu pergi ke kota kecamatan, sementara jarak 
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antara Desa Sasur dan kota kecamatan cukup jauh sehingga memakan waktu 
banyak serta biaya yang besar untuk misalnya, mengakses layanan kesehatan. 
Dari fakta-fakta ini penulis melihat bahwa letak geografis Desa Sasur yang cukup 
terisolir, ketiadaan akses khususnya jalan darat yang menghubungkan 
masyarakat Desa Sasur dengan ibukota kecamatan, serta kurangnya informasi dan 
edukasi mengenai program-program pemerintah, membuat program-program 
tersebut tidak dirasakan warga.  
 
PENUTUP 
Penulis memberikan kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan 
dengan memberi penekanan pada beberapa hal. Pertama, karakteristik 
masyarakat miskin di Desa Sasur secara sosio-demografi, dimana sebagian besar 
kepala keluarga miskin (90,00%) dapat dikategorikan masuk dalam usia 
produktif. Kedua, tingkat pendidikan terendah, yaitu tidak tamat SD sebanyak 
57,98%. Ketiga, penduduk yang lama tinggal dan bertahan hidup di Desa Sasur 
antara 20 hingga 50 tahun sebesar 70%. Keempat, kondisi kesehatan masyarakat 
rendah dengan sejumlah penyakit lazim diderita, meliputi penyakit malaria, 
demam, pilek, rematik, diare dan mencret sebesar 71,81%, serta penyakit kulit, 
kudis, gatal-gatal sebesar 28,19%. 
Karakteristik masyarakat miskin di Desa Sasur secara ekonomi: 
keseluruhan penduduk (100%) bekerja pada sektor informal 100%, dan 43,08% 
adalah sebagai petani nelayan. Pendapatan penduduk berkisar antara Rp.450.000 
s/d Rp. 550,000, dengan pendapatan terendah Rp. 250.000 dan tertinggi Rp. 
1.000.000. Dengan rata-rata pendapatan per bulan Rp.103,400, bila dikaitkan 
dengan rara-rata anggota rumah tangga sebesar 188 jiwa maka pendapatan per 
hari rata-rata hanya sekitar Rp 47.000. Strategi bertahan hidup masyarakat 
miskin di Desa Sasur merupakan strategi subsisten yang selalu digunakan oleh 
penduduk untuk memenuhi kebutuhan dasar, berupa berhutang uang pada 
pedagang pengepul, mencukup-cukupkan apa yang ada, penjualan sopi dan 
menjadi pembantu rumah tangga pada orang Cina di kota. Menghadapi kondisi 
alam yang tidak bersahabat pada bulan Januari hingga Agustus penduduk pada 
umumnya tidak melaut dan bertahan hidup di darat dengan cara memanfaatkan 
hasil kebun sebagai sumber makanan. 
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